ORIGINAL ARTICLE JURNAL MEDICARE : VOLUME 5, NOMOR 3 JULY 2026

HUBUNGAN ANTARA LAMA MENDERITA HIPERTENSI DAN KEPATUHAN DIET
DENGAN TEKANAN DARAH PASIEN HIPERTENSI DI PUSKESMAS
BANGETAYU

Muhammad Wildan Elfaruq™, Dwi Retno Sulistyaningsih?, Indah Sri Wahyuningsih?
-3Prodi S| Keperawatan, Universitas Islam Sultan Agung, Semarang

ARTICLE INFORMATION ABSTRACT
Received: July, 5" 2026 Hipertensi merupakan penyakit jangka panjang dan diet
Revised: July, 28th 2026 merupakan faktor penting dalam kontrol tekanan darah.
Accepted: July, 30t 2026 Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana hubungan
antara durasi hipertensi dan kepatuhan diet terhadap kadar
tekanan darah pada pasien di Puskesmas Bangetayu.
KEYWORD Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
- - desain analitik observasional dan metode cross sectional.
hypertension, duration of Sampel terdiri dari 145 pasien hipertensi yang dipilih dengan
hypertension, dietary compliance, purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner
blood pressure tentang karakteristik pasien, kuesioner kepatuhan diet

hipertensi, dan pengukuran tekanan darah menggunakan
sphygmomanometer. Analisis data dilakukan secara univariat

CORRESPONDING AUTHOR dan bivariat dengan menggunakan uji Spearman Rank. Hasil

_ penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasien telah
Nama: Muhammad Wildan Elfaruq menderita hipertensi selama 5-10 tahun (63,4%) dan
Address: Demak, Jawa Tengah sebagian besar mengikuti pola makan yang baik (93,1%).

Ada hubungan yang kuat dan sinonim antara lamanya
menderita hipertensi dan tekanan darah (r = 0,748; p < 0,05)
No. Tlp : +62 858-5353-3548 dan antara kepatuhan diet terhadap tekanan darah (r = -
0,687; p < 0,05). Hasil ini menekankan pentingnya
pemantauan jangka panjang dan peningkatan pemenuhan
DOI: diet untuk mengoptimalkan kontrol tekanan darah dalam

tan kesehat i .
10.62354/jurnalmedicare.v5i3.411 perawatan kesehatan primer

E-mail: wildanelfdkO3@gmail.com

Hypertension is a chronic disease and hypertension diet are
important factors in blood pressure control. This research was
conducted to examine the relationship between the duration
of hypertension and diet adherence on blood pressure levels
in patients at Puskesmas Bangetayu. This research used a
quantitative approach with an observational analytic design
and cross-sectional method. The sample consisted of 145
hypertension patients selected through purposive sampling.
Data were collected through questionnaires on patient
characteristics, hypertension diet adherence questionnaires,
and blood  pressure measurements using a
sphygmomanometer. Data analysis was conducted using
univariate and bivariate analysis with the Spearman Rank
test. The results showed that the majority of patients had
suffered from hypertension for 5-10 years (63.4%) and most
followed a good dietary pattern (93.1%). There was a strong
and significant relationship between the duration of suffering
from hypertension and blood pressure (r = 0.748; p < 0.05)
and between diet adherence and blood pressure (r = -0.687;
p < 0.05). These results emphasize the importance of long-
term monitoring and improving dietary compliance to optimize
© 2026 Muhammad Wildan Elfarugq et al. blood pressure control in primary healthcare.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang terjadi secara umum
dan sering tidak disadari karena bersifat silent disease, ditandai dengan
peningkatan tekanan darah di atas normal dengan gejala yang tidak spesifik
sehingga sering terdeteksi pada pemeriksaan kesehatan (Amin et al., 2023).
Kondisi ini ditandai dengan peningkatan tekanan darah secara menetap di
atas batas normal dan dapat berkembang menjadi komplikasi serius apabila
tidak terkendali (Hasanah, 2022). Menurut (World Health Organization, 2023)
sekitar 1,28 miliar orang di dunia menderita hipertensi, dan jumlahnya
diperkirakan terus meningkat akibat ketidakpatuhan diet. Di Indonesia,
prevalensi hipertensi pada penduduk dewasa mencapai 34,1% berdasarkan
data Riskesdas terbaru (Sujatmiko, 2024). Di Provinsi Jawa Tengah, kasus
hipertensi juga menunjukkan angka yang tinggi dan menjadi salah satu
penyakit tidak menular dengan jumlah kasus terbesar (Nanda et al., 2024).

Hipertensi yang tidak terkontrol dalam jangka panjang dapat
menyebabkan komplikasi kardiovaskular dan kerusakan organ target seperti
penyakit jantung koroner, stroke, gagal ginjal kronis, serta meningkatkan risiko
mortalitas dini akibat paparan tekanan darah tinggi yang persisten terhadap
sistem pembuluh darah (WHO, 2023; Unger et al., 2020). Risiko tersebut
meningkat seiring durasi hipertensi karena tekanan darah yang tinggi secara
kronis memicu proses remodeling vaskular, aterosklerosis, dan penurunan
fungsi organ seperti jantung, ginjal, dan otak (Eapc et al., 2021).

Lama menderita hipertensi dapat menyebabkan berbagai komplikasi dan
peningkatan tekanan darah tinggi seiring bertambahnya usia akibat perubahan
pada pembuluh darah. Selain usia, pola makan tidak sehat juga turut memicu
hipertensi kejenuhan terhadap pengobatan mungkin terjadi, tetapi pasien
seringkali lebih disiplin dalam menjaga kesehatan karena pemahaman tentang
kondisi mereka. Merujuk pada rentang waktu sejak pasien pertama Kkali
didiagnosis hingga dilakukan evaluasi klinis, yang berperan dalam
menentukan tingkat progresivitas kerusakan vaskular dan memengaruhi
kemampuan pengendalian tekanan darah secara jangka panjang (Wahyudi et
al., 2024). Pasien dengan riwayat hipertensi lebih dari lima tahun dilaporkan
memiliki kecenderungan tekanan darah yang kurang terkontrol akibat
perubahan vaskular yang bersifat kronis (Ji-guang et al., 2021). Semakin lama
paparan tekanan darah tinggi berlangsung, semakin besar risiko terjadinya
kerusakan organ target akibat proses remodeling vaskular, peningkatan
kekakuan arteri, dan disfungsi endotel yang berkontribusi terhadap
ketidakstabilan serta kesulitan pengendalian tekanan darah (Unger et al.,
2020).

Selain faktor durasi penyakit, kepatuhan diet merupakan komponen
utama dalam manajemen nonfarmakologis hipertensi (Unger et al., 2020).
Pola makan rendah garam (<5 gram/hari), rendah lemak jenuh, dan tinggi
buah serta sayur sesuai prinsip Dietary Approaches to Stop Hypertension
(DASH) terbukti efektif menurunkan tekanan darah secara signifikan (Karcz et
al., 2020). Kepatuhan diet yang baik berhubungan dengan tekanan darah
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yang lebih terkontrol dibandingkan pasien yang tidak patuh terhadap anjuran
diet (Metser et al., 2021). Namun, pasien dengan riwayat hipertensi jangka
panjang sering mengalami kejenuhan dalam menjalani diet sehingga
pemenuhannya dapat menurun dari waktu ke waktu (Casey T Davidson et al.,
2021). Kepatuhan terhadap diet merupakan aspek penting yang harus
diperhatikan oleh penderita hipertensi. Baik ada maupun tidaknya gejala,
mereka harus menjalani diet yang dianjurkan untuk hipertensi. Ini penting
untuk menjaga kestabilan tekanan darah dan mencegah komplikasi yang
mungkin terjadi (Zainiah, 2022).

Tekanan darah sendiri merupakan tekanan aliran darah terhadap dinding
arteri yang diukur melalui nilai sistolik dan diastolik dengan batas normal
sekitar 120/80 mmHg (Moniaga, 2021). Peningkatan tekanan darah terjadi
akibat meningkatnya resistensi pembuluh darah, volume darah, serta aktivasi
sistem saraf simpatik dan sistem renin—angiotensin—aldosteron yang
menyebabkan vasokonstriksi dan retensi cairan (Susanita et al., 2023). Jika
berlangsung secara kronis, kondisi ini memicu remodeling pembuluh darah
dan berkontribusi terhadap hipertensi persisten serta risiko kerusakan organ
target (Aprilyanri, | Moningkey et al., 2023; Unger et al., 2020). Oleh karena
itu, lamanya penderita hipertensi dan tingkat kepatuhan pola makan menjadi
faktor yang berperan penting dalam menentukan stabilitas tekanan darah
pasien pada pelayanan kesehatan primer.

Penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti memuat pengobatan
farmakologis sebagai determinan utama pengendalian tekanan darah,
sementara kajian yang mengintegrasikan lama menderita hipertensi dan
mematuhi diet secara bersamaan masih terbatas, khususnya pada konteks
pelayanan kesehatan primer di Indonesia (Sunariyah et al., 2022).
Pemahaman hubungan antara durasi hipertensi dan kepatuhan diet penting
untuk meningkatkan efektivitas pengendalian tekanan darah di layanan
kesehatan primer (Mills et al., 2020).

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas Bangetayu dari bulan Mei —
November 2025 didapatkan hasil jumlah sebanyak 228 Orang.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara lama hipertensi dan kepatuhan diet dengan tekanan darah
pasien hipertensi di Puskesmas Bangetayu sebagai dasar penguatan strategi
edukasi dan manajemen hipertensi pada pelayanan kesehatan primer.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
observasional analitik menggunakan pendekatan cross-sectional yang
dilaksanakan di Puskesmas Bangetayu. Sampel berjumlah 145 pasien
hipertensi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria
yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
karakteristik responden, kuesioner kepatuhan diet hipertensi, serta
pengukuran tekanan darah menggunakan sfigmomanometer. Analisis data
meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan variabel distribusi dan
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analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat signifikansi
a < 0,05 untuk mengetahui hubungan antara lama menderita hipertensi dan
kepatuhan diet dengan tekanan darah pasien hipertensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin,
Pendidikan Tearkhir Pasien Hipertensi Di Puskesmas Bangetayu (n=145)

Frekuensi (F) Presentase (%)
Usia
18-35 41 28,3
36-55 49 33,8
56-65 22 15,2
>65 33 22,8
Jenis kelamin
Laki-laki 71 49,0
Perempuan 17 51,0
Pendidikan terakhir
SD 32 22,1
SMP 37 25,5
SMA 76 52,4
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Berdasarkan tabel 1 menjelaskan sebagian besar responden berada
pada kelompok usia 36-55 tahun (33,8%) dengan proporsi perempuan sedikit
lebih banyak (51,0%), menunjukkan bahwa hipertensi dalam penelitian ini
dominan pada usia dewasa produktif dan relatif seimbang berdasarkan jenis
kelamin. Risiko hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia akibat
penurunan elastisitas arteri dan peningkatan resistensi vaskular perifer (WHO,
2023). Pada perempuan, peningkatan risiko terutama terjadi setelah
menopause akibat penurunan hormon estrogen yang berperan menjaga
elastisitas pembuluh darah (Aldiansa, 2023).

Sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMA (52,4%),
yang menunjukkan dominasi tingkat pendidikan menengah pada pasien
hipertensi di Puskesmas Bangetayu. Tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap literasi kesehatan dan kemampuan memahami informasi terkait
pencegahan serta pengelolaan hipertensi (Yosfand et al., 2022). Teori Health
Belief Model menjelaskan bahwa pendidikan memengaruhi persepsi individu
terhadap ancaman penyakit dan keputusan dalam perilaku kesehatan
(Shahzad et al., 2024). Namun demikian, hipertensi tetap dapat terjadi pada
semua tingkat pendidikan karena dipengaruhi oleh faktor gaya hidup, stres,
dan lingkungan (WHO, 2023).

Tabel 2. Hasil Uji Spearmen Rank Hubungan antara Lama Menderita dan
Kepatuhan Diet dengan Tekanan Darah Pasien Hipertebsi
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di Puskesmas Bangetayu (n=145)

Variabel Kategori f % r p
Lama < 5 tahun 46 31,7
Menderita 5-10 tahun 92 63,4 0,748 0,000
> 10 tahun 7 4,8
Kepatuhan Patuh 135 93,1
Diet Tidak patuh 10 6,9 -0,687 0,000
Tekanan <120/80 mmHg 30 20,7
Darah 129,5/84,5 mmHg 102 70,3
>160/100 mmHg 6 4,1
>180/120 mmHg 7 4,8
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Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden menderita
hipertensi selama 5-10 tahun (63,4%), dan hasil uji Spearman Rank
menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara lama
menderita hipertensi dengan tekanan darah (r = 0,748; p = 0,000). Nilai
korelasi positif menunjukkan bahwa semakin lama seseorang menderita
hipertensi, semakin tinggi kecenderungan tekanan darahnya tidak terkontrol.
Secara teori, paparan tekanan darah tinggi dalam jangka panjang
menyebabkan perubahan struktural pada pembuluh darah seperti kekakuan
arteri dan remodeling vaskular yang berkontribusi terhadap peningkatan
resistensi perifer dan kesulitan pengendalian tekanan darah (Unger et al.,
2020). Selain itu, hipertensi kronis dapat menurunkan sensitivitas baroreseptor
dan memperberat disfungsi endotel sehingga mekanisme regulasi tekanan
darah menjadi kurang efektif (Casey T Davidson et al., 2021). Temuan ini
menunjukkan bahwa durasi penyakit menjadi faktor penting dalam stabilitas
tekanan darah pasien di pelayanan kesehatan primer.

Pada variabel kepatuhan diet, sebagian besar responden tergolong
patuh (93,1%), dan terdapat hubungan kuat serta signifikan antara kepatuhan
diet dengan tekanan darah (r = -0,687; p = 0,000). Nilai korelasi negatif
menunjukkan bahwa semakin baik kepatuhan diet, semakin rendah tekanan
darah pasien. Secara teoritis, pola makan rendah garam dan lemak serta
tinggi buah dan sayur seperti prinsip DASH terbukti efektif menurunkan
tekanan darah melalui pengurangan retensi natrium dan perbaikan fungsi
vaskular (Unger et al., 2020). Kepatuhan terhadap modifikasi gaya hidup pada
pasien hipertensi, termasuk diet sehat, aktivitas fisik, dan pengelolaan stres,
seringkali masih rendah secara global meskipun secara signifikan
berkontribusi pada pengendalian tekanan darah yang lebih baik dan
mengurangi risiko komplikasi kardiovaskular, sehingga intervensi edukatif dan
dukungan perilaku sangat penting dalam manajemen hipertensi modern
(Anian et al, 2025). Meskipun demikian, distribusi tekanan darah
menunjukkan sebagian besar responden berada pada kategori 129,5/84,5
mmHg (70,3%), yang mengindikasikan bahwa pengendalian tekanan darah
tidak hanya dipengaruhi oleh diet, tetapi juga oleh faktor lain seperti lama
menderita hipertensi, kepatuhan terapi farmakologis, serta perubahan
vaskular kronis. Hal ini sejalan dengan teori bahwa hipertensi merupakan
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penyakit multifaktorial yang dipengaruhi oleh interaksi faktor biologis, perilaku,
dan lingkungan (WHO, 2023). Demikian kepatuhan diet memiliki peran
protektif terhadap stabilitas tekanan darah, namun tetap memerlukan
pendekatan komprehensif dalam pengelolaan hipertensi di layanan kesehatan
primer.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan diet dan lama menderita
hipertensi memiliki hubungan yang signifikan dengan stabilitas tekanan darah
pada pasien hipertensi di Puskesmas Bangetayu. Pasien dengan kepatuhan
diet yang lebih baik cenderung memiliki tekanan darah lebih stabil, meskipun
pengendalian tekanan darah juga dipengaruhi oleh lama menderita hipertensi,
kepatuhan terapi farmakologis, dan perubahan vaskular kronis. Temuan ini
menegaskan bahwa pengelolaan hipertensi merupakan proses multifaktorial
yang memerlukan pendekatan komprehensif. Oleh karena itu, integrasi
intervensi diet, edukasi, dan pemantauan tekanan darah dalam layanan
kesehatan primer diperlukan untuk mendukung kontrol tekanan darah yang
optimal pada pasien hipertensi.
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